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BAB Il

Metodologi Penelitian

3.1 Sifat, Jenis dan Paradigma Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dimana
data diinterpretasikan melalui analisis pemaknaan. Istilah penelitian kualitatif
menurut Kirk dan Miller (1986:9) pada mulanya bersumber pada pengamatan
kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif. Bogdan dan
Taylor (1975:5) mendefinisikan metolodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata. Kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan
ini diarahkan pada latar dan individu tersebut tersebut secara holistic (utuh). Jadi,
dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam
variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu

keutuhan. Moleong (2013:4)

Menurut Bogdan dan Biklen (1982:3) ada beberapa istilah yang digunakan untuk
penelitian kualitatif, yaitu penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah,
etnografi, interaksionis simbolik,perspektif ke dalam, etnometodologi, the
Chicago School, fenomenologis, studi kasus, interpretatif, ekologis, dan

deskriptif. Moleong (2013:3)

Penelitian kualitatif merupakan perilaku artistik. Pendekatan filosofis dan
aplikasi metode dalam kerangka penelitian kualitatif dimaksudkan untuk

memproduksi ilmu-ilmu “lunak™, seperti sosiologi, antropologi. Kepeduliaan
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utama peneliti kualitatif adalah bahawa keterbatasan objektivitasdan control sosial
sangat esensial. Penelitian kualitatif berangkat dari ilmu-ilmu perilaku dan ilmu-
ilmu sosial. Esensinya adalah sebagai sebuah metode pemahaman atas keunikan,
dinamika, dan hakikat holistic dari kehadiran manusia dan interaksinya dengan
lingkungan. Peneliti kualitatif percaya bahwa “kebenaran” (truth) adalah dinamis
dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-rang dalam

interaksinya dengan situasi sosial kesejarahan. Ardianto (2010:59).

Kriyantono (2008:57) menjelaskan secara umum, riset yang menggunakan

metodologi kualitatif mempunyai ciri-ciri:

1) Intensif, partisipasi periset dalam waktu lama pada setting
lapangan, periset adalah instrumen pokok riset.

2) Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi dengan
catatan-catatan di lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti-bukti
dokumenter.

3) Analisis data lapangan.

4) Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan-
kutipan) dan komentar-komentar.

5) Tidak ada realitas yang tunggal, setiap periset mengkreasi realitas
sebagai bagian dari proses risetnya. Realitas dipandang sebagai
dinamis dan produk konstruksi sosial.

6) Subjektif dan berada hanya dalam referensi periset. Periset sebagai
sarana penggalian interpretasi data.

7) Realitas adalah holistik dan tidak dapat dipilah-pilah.

8) Periset memproduksi penjelasan unik tentang situasi yang terjadi

dan individu-individunya.
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9) Lebih pada kedalaman (depth) daripada keluasan (breadth).
10) Prosedur riset: empiris-rasional dan tidak berstruktur.
11) Hubungan antara teori, konsep dan data: data memunculkan atau

membentuk teori baru.

Sifat penelitian- menurut Rianto Adi (2004:5) menjelaskan bahwa
penelitian  deskriptif adalah  mendeskripsikan  suatu  fenomena dan
menggambarkan secara cermat Karakteristik, fakta-fakta, dan menentukan
frekuensi sesuatu yang terjadi. dari pernyataan tersebut dapat dilihat sifat dari
penelitian ini yaitu melihat fenomena-fenomena yang ada dan mencoba

menganalisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sedang berlaku.

Maka, paradigma dalam penelitian “Hambatan Komunikasi Antar budaya
pada Pasangan Suami Istri” ini adalah kualitatif konstruktivis yaitu untuk
menggambarkan suatu fenomena sosial. Tidak hanya itu, komunikasi antarbudaya
juga merupakan fenomena komunikasi yang bersifat unik dalam mencerminkan
realitas sosial dan perilaku pada manusia. Maka, penelitian ini akan
mendeskripsikan realitas sosial yang ada yakni hambatan komunikasi antarbudaya
yang terjadi pada suami istri beda budaya, dimana penulis melakukan pengamatan

secara langsung dan melakukan wawancara mendalam.
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3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus, yaitu

metode riset yang menggunakan berbagai sumber data (sebanyak mungkin data)

yang bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara

komprehensif berbagai aspek individu, kelompok, suatu program, organisasi, atau

peristiwa secara sistematis (Kriyantono, 2010:65).

yaitu:

Studi kasus sendiri didefinisikan oleh Yin (2002:18) sebagai dua bagian,

1) Studi kasus adalah penyelidikan empiris yang menyelidiki suatu
fenomena masa kini (kontemporer) secara mendalam dalam konteks
kehidupan nyata yang batas antara fenomena dan konteknya tidak tampak
jelas

2) Penelitian studi kasus menghadapi situasi khusus dimana variabel yang
diamati akan lebih banyak daripada data. Sebagai akibatnya penelitian ini
mengandalkan bukti dari berbagai sumber,dengan data yang dikumpulkan
berasal dari triangulasi. Penelitian studi kasus juga menggunakan
pengembangan teoritis terdahulu untuk memandu pengumpulan dan
analisis data.

Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mempertahankan karakteristik

holistic dan bermakna dari peristiwa-peristiwa kehidupan nyata. Seperti siklus

kehidupan seseorang, proses-proses organisasional dan manajerial, perubahan

lingkungan sosial, hubungan-hubungan internasional, dan kematangan industri-

industri. Yin (2002: 4) .
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Adapun penelitian ini melakukan studi kasus pada interaksi pasangan menikah
yang berbeda suku yaitu suku Manado dan Sunda.
3.3 Fokus Penelitian

Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai dengan sesuatu yang
tanpa alasan, tetapi dilakukan berdasarkan persepsi peneliti terhadap adanya
masalah.

Adapun fokus dalam penelitian ini diarahkan pada hambatan komunikasi
antarbudaya, Hambatan komunikasi disini peneliti fokuskan pada pasangan
menikah beda budaya, yaitu: adanya perbedaan antara individu yang satu dengan
individu yang secara kultural berbeda, perbedaan antara kelompok kultural yang
berbeda, perbedaan dalam makna, melanggar adat kebiasaan kultural, dan menilai

perbedaan secara negatif.

3.4 Key Informan

Key Informan merupakan orang utama yang menjadi kunci dan
diharapkan menjadi narasumber informasi atau informan kunci dalam suatu
penelitian (Ruslan, 2010:289). Subjek dari penelitian ini adalah Hambatan
komunikasi antarbudaya yang terjadi pada pasangan menikah beda budaya.

Oleh karena itu, beberapa orang yang menjadi key informan dalam
penelitian ini adalah pasangan Manado-Sunda, pasangan ini adalah Yoppi
berasal dari Manado dengan Dahlia berasal dari Sunda

Alasan peneliti meneliti informan dengan karakteristik tersebut adalah
agar dapat memberikan gambaran nyata mengenai fenomena adaptasi yang
terjadi pada perjalanan pernikahan yang terjadi pada pasangan beda budaya ini.

Dengan demikian maka peneliti ingin melihat realitas sesungguhnya yang
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dialami, dirasakan, dan terjadi pada setiap individu tersebut.

3.5 Teknik pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan

data, yaitu:

1) Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar
mendapatkan data lengkap dan mendalam. Wawancara ini dilakukan
dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif. Pada
wawancara mendalam ini, pewawancara relatif tidak mempunyai
kontrol atas respons informan, artinya informan bebas memberikan
jawaban. Karena itu periset mempunyai tugas berat agar informan
bersedia memberikan jawaban-jawaban yang lengkap dan mendalam,

bila perlu tidak ada yang disembunyikan. (Kriyantono, 2008:100).

Dengan wawancara mendalam kepada informan, peneliti dapat
mengetahui alasan yang sebenarnya dari-responden mengambil
keputusan seperti itu. Dalam hal ini nforman adalah orang yang dapat
memberikan keterangan atau informasi mengenai masalah yang
sedang diteliti. Caranya dengan mengusahakan wawancara
berlangsung informal seperti orang sedang mengobrol (Kriyantono,

2008:100).
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2) Studi Pustaka

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan buku-buku dan
tulisan-tulisan yang relevan sebagai pendukung konsep yang sesuai
atau teori yang digunakan dalam kajian penelitian ini. (Kriyantono,

2008:100).

3.6 Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
komparatif konstan (Kriyantono, 2009:198). Tahapan-tahapan analisisnya adalah
menempatkan kejadian-kejadian (data) ke dalam kategori-kategori, kategori
kategori tersebut harus dapat diperbandingkan satu dengan lainnya, memperluas
kategori sehingga didapat kategori data yang murni dan tidak tumpang tindih satu
dengan lainnya, mencari hubungan antarkategori, menyederhanakan dan
mengintegrasikan data ke dalam struktur teoretis yang koheren (masuk akal,

saling berlengketan, atau bertalian secara logis).

3.7 Teknik pemeriksanaan keabsahan data

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
Moleong (2010: 330) menjelaskan triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, tujuannya adalah
untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan membandingkannya
dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian
lapangan, pada waktu yang berlainan dengan menggunakan metode yang

berlainan.
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Dari beberapa macam triangulasi, peneliti menggunakan triangulasi
sumber dimana menurut Patton dalam (Moleong, 2007:330) yang berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,
orang pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.
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